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ABSTRAKSI

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi kinerja PT. BPR 

Nusamba Genteng berdasarkan kerangka Balanced Scorecard yaitu perspektif 

finansial, perspektif pelanggan, perspektif proses bisnis internal, dan perspektif 

pembelajaran dan pertumbuhan. Penelitian berdasarkan atas data laporan keuangan 

dan data-data pendukung lainnya selama tahun 2004 sampai dengan tahun 2005.

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data secara survei dan 

dokumentasi untuk kemudian ditabulasikan sesuai dengan perspektif yang akan 

diteliti. Data yang dikumpulkan merupakan data primer yang bersumber dari survei 

terhadap nasabah PT. BPR Nusamba Genteng dan data sekunder yang berasal dari 

laporan keuangan PT. BPR Nusamba Genteng. Alat analisis yang digunakan adalah 

penilaian/scoring sesuai dengan kerangka Balanced Scorecard dengan bobot 

perspektif finansial 60%, perspektif pelanggan/nasabah 10%, perspektif proses bisnis 

intenal 10% serta perspektif pembelajaran dan pertumbuhan 20%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa total skor yang diperoleh PT. BPR 

Nusamba Genteng sebesar 73,9% yang tergolong dalam kategori cukup baik. Secara 

cross section, perspektif finansial memperoleh total skor 39%, perspektif pelanggan / 

nasabah 7%, perspektif proses bisnis internal 9,4% serta perspektif pembelajaran dan 

pertumbuhan 18,5%.

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah bahwa dengan 

total skor 73,9% (kategori cukup baik) PT. BPR Nusamba Genteng mampu 

melaksanakan fungsi dan perannya sebagai intermediator dan sebagai mitra usaha 

masyarakat desa. Secara internal, proses operasional maupun aspek pendukung PT. 

BPR Nusamba Genteng cukup efisien sehingga penerapan Balanced Scorecard dapat 

diaplikasikan.



ABSTRACT

The purpose of this research is to evaluate the work of PT. BPR Nusamba 

Genteng based on the Balanced Scorecard framework; financial perspective, 

customer perspective, internal business process perspective, learning & growth 

perspective. The research based on financial report data and other supporting data 

during the year of 2004 and 2005.

This research uses collecting data method in survey and documentation 

way, later to tabulated appropriate with the perspective will be researched. The 

collecting data as the primary data based on the survey of  PT. BPR Nusamba 

Genteng customer and the secondary data based on PT. BPR Nusamba Genteng 

financial report. The devices analysis being used were from scoring appropriate to 

Balanced Scorecard framework with 60% financial perspective, 10% customer 

perspective,  10% internal business process perspective and 20% learning & growth 

perspective.

The result of the research shows that totally score gained by PT. BPR 

Nusamba Genteng is 73,9% which includes in quite good category. In cross section 

way financial perspective gained totally score 39%, customer perspective 7%, 

internal business process perspective 9,4%, learning & growth perspective 18,5%.

The conclusion can be obtained from this research is that with totally 

score 73,9% (quite good category) PT. BPR Nusamba Genteng is able to do its 

function and role as an intermediator and business partner of the villager. Internally, 

the operational process and also the supporting aspect of PT. BPR Nusamba Genteng 

is quite efficient, thus, the assembling of the Balanced Scorecard can be applicated.
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KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini antara lain:

1. Kinerja bisnis PT. BPR Nusamba Genteng dilihat dari sudut pandang persepektif 

keuangan cukup stabil dan cenderung meningkat. Ini dapat dilihat pada laporan 

laba rugi yang mana total pendapatan dari tahun 2004 sampai dengan 2005 

mengalami peningkatan yaitu sebesar 15,46%. Selain itu perhitungan Return On 

Equity (ROE), Return On Asset (ROA), Net Profit Margin (NPM) juga 

menunjukkan peningkatan yang berarti bahwa kinerja perusahaan tersebut 

semakin baik. Penilaian berdasarkan realisasi ROE, ROA dan NPM masing-

masing sebesar 13%. Sehingga kinerja PT. BPR Nusamba Genteng jika dilihat 

dari perspektif keuangan mencapai skor sebesar 39% dari total skor dalam 

Balanced Scorecard. 

2. Perspektif pelanggan / nasabah diukur dari 3 (tiga) aspek yaitu kepuasan 

pelanggan, akuisisi pelanggan, dan retensi pelanggan. Kepuasan pelanggan 

mendapat skor 4%, akuisisi pelanggan mendapat skor 0% dan retensi pelanggan 

mendapat skor 3%. Perspektif pelanggan secara keseluruhan mencapai skor 7% 

dari total skor yang ada dalam Balanced Scorecard. Hal ini disebabkan karena 

tidak adanya penambahan jumlah nasabah secara signifikan.

3. Kinerja PT. BPR Nusamba Genteng dari perspektif proses bisnis internal diukur 

dari proses inovasi mencapai skor 5% dan proses operasi yang mencapai skor 

4,4%. Skor yang diperoleh untuk perspektif ini sebesar 9,4% dari total skor yang 

ada dalam Balanced Scorecard. 

4. Hasil pengukuran kinerja PT. BPR Nusamba Genteng berdasarkan perspektif 

pembelajaran dan pertumbuhan diukur dari produktifitas karyawan dan retensi 

karyawan.  Produktifitas karyawan mencapai skor 8,5% dan retensi karyawan 

mencapai skor 10%. Hasil skor yang diperoleh pada perpektif pembelajaran dan 

pertumbuhan sebesar 18,5% dari total skor yang ada dalam Balanced Scorecard.



5. Kinerja PT. BPR Nusamba Genteng tahun 2005 yang diukur dengan pendekatan 

Balanced Scorecard yang meliputi perspektif finansial, perspektif pelanggan, 

perspektif proses bisnis internal, dan perspektif pembelajaran dan pertumbuhan 

mencapai skor total 73,9%. Ini berarti bahwa PT. BPR Nusamba Genteng tahun 

2005 dapat dikategorikan sebagai perusahaan yang memiliki kinerja cukup baik.   

  

5.2 Keterbatasan

Penelitian ini memiliki keterbatasan antara lain:

1. Periode yang diteliti hanya dua tahun yaitu tahun 2004 dan tahun 2005, 

mengingat keterbatasan data yang diperoleh. Periode penelitian yang lebih 

panjang pada penelitian berikutnya diharapkan dapat meningkatkan akurasi dan 

analisa data yang ada.

2. Tolok ukur masing-masing aspek hanya membandingkan realisasi dengan target. 

Pada penelitian selanjutnya akan lebih baik jika juga dibandingkan dengan 

perusahaan yang sejenis.

3. Analisa Balanced Scorecard pada masing-masing perspektif terbatas. Penelitian 

berikutnya sebaiknya memperbanyak tolok ukur / indikator masing-masing 

perspektif pada analisa Balanced Scorecard.

5.3 Saran

Saran yang bisa disampaikan penulis adalah sebagai berikut:

1. Untuk menerapkan Balanced Scorecard diperlukan komitmen dari seluruh 

manajer puncak, menggali semua pendapat tolok ukur apa saja yang bisa 

dimasukkan termasuk tolok ukur spesifik perusahaan. Tolok ukur yang ada saat 

ini sebaiknya ditinjau lagi untuk disusun lagi terutama tolok ukur yang spesifik 

dari PT. BPR Nusamba Genteng. Mengenai langkah-langkah positif yang 

dilakukan guna mencapai sasaran strategik untuk terus dilakukan dan 

memperhatikan adanya sisi-sisi yang mengalami penurunan.



2. Pengukuran kinerja dengan pendekatan Balanced Scorecard akan menghasilkan 

suatu sistem pengukuran yang lebih komprehensif di mana pengukuran kinerja

bukan hanya dipandang dari aspek finansial semata tapi juga aspek non finansial. 

Sehingga PT. BPR Nusamba Genteng perlu mempertimbangkan penggunaan 

Balanced Scorecard dalam mengukur kinerjanya, sehingga diharapkan dapat 

menjadi salah satu pertimbangan bagi pengambilan keputusan manajemen dalam 

mendorong organisasi menuju kinerja yang baik, dan mengarahkan organisasi 

untuk mencapai visi, misi dan tujuan. 
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